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ABSTRAK

Selama ini di Polres Jember bertugas menyelanggarakan tugas pokok Polri dalam rangka memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, mengayomi
kepada masyarakat. Dari permasalahan yang terjadi khusunya dalam tindakan kriminalitas yang ada di
masyarakat jember dan agar tidak terjadi kenaikan tindakan kriminal diwilayah jember di awal bulan maka
diperlakukan pembenahan sistem peramalan yang nantinya dapat meramalkan hasil tindakan kriminal untuk
bulan mendatang. Metode Exponential Smoothing itu menjadi tiga, yaitu Single , Double, dan Triple
(Winters). Metode Single Exponential Smoothing sangat tepat di gunakan ketika pola datanya mempunyai
sifat musiman, metode Double Exponential Smoothing sangat efektif digunakan ketika pola data bersifat
data trend (kenaikan) dan Triple Exponential Smoothing (Winters) sangat tepat digunakan ketika pola data
bersifat musiman dan trend (kenaikan). Karena tingkat kriminalitas tersebut bersifat musiman (per-bulan)
dan trend (kenaikan), maka metode yang tepat untuk meramalkan tingkat kriminalitas di jember yakni
menggunakan metode Winters Exponential Smoothing.

Kata kunci : Single Exponential Smothing, Double Exponential Smothing, Triple Exponential Smothing,
tingkat kriminalitas, Exponential Smothing.

1. Pendahuluan
Kepolisian Resor disingkat Polres adalah

struktur komando Kepolisian Republik Indonesia
di daerah kabupaten/kota seperti Polres yang ada
di kota Jember. Polres Jember dari semenjak awal
berdirinya sampai sekarang ini dari segi
bangunan tidak terlalu banyak perubahan,
padahal masyarakat di Kota Jember selalu
meningkat dan ini menyebabkan semakin
meningkatnya aktifitas pelayanan publik.
Mengingat kondisi ini dan untuk kedepannya
seharusnya bangunan Polres Jember mulai
meningkatkan space pada bangunannya, dengan
tujuan untuk meningkatkan kapasitas pelayanan
sekaligus meningkatkualitas pelayanan pula.
Berdasarkan tugas Polres bertugas
menyelanggarakan tugas pokok Polri dalam
rangka memelihara keamanan dan ketertiban

masyarakat, menegakkan hukum, serta
memberikan perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat. Dari permasalahan
yang terjadi khusunya dalam tindakan
kriminalitas yang ada di masyarakat jember dan
agar tidak terjadi kenaikan tindakan kriminal
diwilayah jember di awal bulan maka
diperlakukan pembenahan sistem peramalan yang
nantinya dapat meramalkan hasil tindakan
kriminal untuk bulan mendatang.

Metode Exponential Smoothing itu sendiri
terbagi menjadi 3 macam, yakni Single , Double,
dan Triple (Winters). Metode Single Exponential
Smoothing sangat tepat di gunakan ketika pola
datanya mempunyai sifat musiman, metode
Double Exponential Smoothing sangat efektif
digunakan ketika pola data bersifat data trend
(kenaikan) dan Triple Exponential Smoothing
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(Winters) sangat tepat digunakan ketika pola data
bersifat musiman dan trend (kenaikan). Karena
tingkat kriminalitas tersebut bersifat musiman
(per-bulan) dan trend (kenaikan), maka metode
yang tepat untuk meramalkan tingkat kriminalitas
di jember yakni menggunakan metode Winters
Exponential Smoothing.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Sistem Peramalan

Peramalan adalah suatu perkiraan tingkat
permintaan yang diharapkan untuk suatu produk
atau beberapa produk dalam periode waktu
tertentu di masa yang akan datang. Oleh karena
itu, peramalan pada dasarnya merupakan suatu
taksiran,tetapi dengan menggunakan cara-cara
tertentu peramalan dapat lebih dari padahanya
satu taksiran. Dapat dikatakan bahwa peramalan
adalah suatu taksiran yang ilmiah meskipun akan
terdapat sedikit kesalahan yang disebabkan oleh
adanyaketerbatasan kemampuan manusia.
2.2 Exponential Smothing

Metode Exponential Smoothing
(Makridakis, 1999) merupakan prosedur
perbaikan terus menerus pada peramalan
terhadap objek pengamatan terbaru.Metode
peramalan ini menitik beratkan pada penurunan
prioritas secara eksponensial pada objek
pengamatan yang lebih tua.Dalam pemulusan
eksponensial atau exponential smoothing
terdapat satu atau lebih parameter pemulusan
yang ditentukan secara eksplisit, dan hasil ini
menentukan bobot yang dikenakan pada nilai
observasi.
2.3 Single Exponential Smoothing

Metode ini dikenal sebagai simple
exponential smoothing yang digunakan pada
peramalan jangka pendek, biasanya hanya 1
bulan ke depan. Model mengasumsikan bahwa
data berfluktuasi di sekitar nilai mean yang
tetap, tanpa trend atau pola pertumbuhan
konsisten. (Makridakis, 1999). Rumus untuk
Simple exponential smoothing adalah sebagai
berikut:

2.4 Double Exponential Smothing
Metode ini digunakan ketika data

menunjukkan adanya trend. Exponential
smoothing dengan adanya trend seperti
pemulusan sederhana kecuali bahwa dua
komponen harus diupdate setiap periode –
level dan trendnya. Level adalah estimasi yang
dimuluskan dari nilai data pada akhir masin -
masing periode. Trend adalah estimasi yang di
haluskan dari pertumbuhan rata-rata pada akhir
masing-masing periode. (Makridakis,1999).

2.5 Tripel Exponential Smoothing
Metode ini merupakan metode yang

dikemukakan oleh Brown, yaitu dengan
menggunakan persamaan kuadrat. Metode
Triple Exponential Smoothing lebih cocok
untuk membuat forecast hal yang
berfluktuasi atau mengalami gelombang
pasang surut. Adapun prosedur pembuatan
forecast dengan metode ini adalah sebagai
berikut :
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2.6 MAPE
Metode ini melakukan perhitungan

perbedaan antara data asli dan data hasil
peramalan. Perbedaan tersebut di absolutkan,
kemudian dihitung ke dalam bentuk persentase
terhadap data asli. Hasil persentase tersebut
kemudian di dapatkan nilai mean-nya. Suatu
model mempunyai kinerja sangat bagus jika
nilai MAPE berada di bawah 10%, dan
mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE
berada di antara 10% dan 20% (Zainun dan
Majid, 2003).

Rumus MAPE adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

tX = data aktual pada periode ke t

tF = nilai ramalan pada periodeke t

= banyaknya periode waktu

3. Hasil dan Pembahasan

Penjelasan alur Blok Diagram
1. Dalam proses awal sebuah sistem, kita akan

melakukan penginputan data krinalitas pada
tahun 2010 - 2014.

2. Menghitung nilai variabel S’t, S”t, S’”t, a , b, c
dan nilai hasil Peramalan

3. Menghitung nilai kesalahan dalam ramalan
menggunakan MAPE (Mean Absolute
Percentage Error)
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Keterangan :

Xt = Data history atau Data aktual pada

periode ke - t

Ft = Data hasil ramalan pada periode ke - t

n = jumlah data yang digunakan

t = periode ke – t

4. Proses output
Pada proses output yang nantinya akan

diketahui hasil ramalan tingkat kriminalitas
untuk tiap bulannya dan di dalam perhitungan
output peramalan tersebut juga akan dihitung
tingkat kesalahan dalam proses peramalan.

Adapun data yang digunakan dalam
penganalisaan data adalah data s tingkat
kriminalitas setiap bulan dari tahun 2010 - 2014
di Polres Jember. Analisa  yang dipakai dalam
peramalan ini adalah Metode Pemulusan
Rangkap Tiga (Triple Exponential
Smoothing/Winters), dimana datanya adalah
sebagai berikut :
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Sumber:  Dataset Kriminalitas Polres Jember Tahun
2010 - 2014

4. Implementasi Progam
Tahap selanjutnya setelah tahap

perancangan adalah tahap implementasi
progam. Pada tahap implementasi, rancangan
form yang telah dibuat kemudian
diaplikasikan dengan menggunkan bahasa
pemrogaman visual basic.net 2010. Progam
hasil implementasi antara lain sebagai
berikut : (1) Input Rekap

Pada form input berikut merupakan
form user interface input data kriminalitas di
polres jember. (2) Winter Exponential

Pada form perhitungan winter
exponential akan menghitung tingkat
kriminalitas mulai tahun 2010 – 2014 yang
nantinya akan menghasilkan peramalan tiap
bulannya yaitu mulai 2010 – 2014. Sebelum
menghitung winter exponential pilih nilai
alpa terlibeh dahulu dan kemudian akan



5

memproses peramalan menggunakan metode
winter exponential. (3) Perhitungan MAPE

Pada form perhitungan MAPE akan
menghitung tingkat kriminalitas mulai tahun
2010 – 2014 yang nantinya akan nilai
kesalahanya atau tingkat errornya tiap
bulannya yaitu mulai 2010 – 2014.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan bab–bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil peramalan tingkat kriminalitas di Kab.
Jember dengan meetode Winters Exponential
Smothing menghasilkan nilai yang optimal
yaitu dengan hasil kesalahan peramalan
MAPE dibawah 27%.

2. Didapatakan nilai alpha 0,4 yang merupakan
peramalan terbaik dengan rata-rata
kesalahanya yakni 1,70%.

3. Dari pembuatan sistem analisa peramalan
hasil tindakan kriminalitas dengan
menggunakan metode Winters Exponential
Smothing dapat dijadikan acuan pada Polres

Jember untuk meramalkan hasil tindakan
kriminalitas pada bulan mendatang.
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